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ABSTRAK 

Popularitas selebriti dalam media modern semakin dianggap sebagai 

komoditas dalam kerangka industri budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik komodifikasi popularitas selebriti yang terdapat dalam film 

dokumenter “All access to rossa 25 shining years.” 

Adapun teori dalam penelitian ini menggunakan teori budaya kritis yang 

dikemukakan oleh Theodor Adorno, yang digunakan untuk menghubungkan 

penggambaran dan penjabaran permasalahan yang terdapat pada scene film. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis 

dan metode analisis semiotika yang dikembangkan oleh John Fiske yang dimana 

dalam level semiotik terdapat tiga level : level realitas, level representasi dan level 

ideologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumenter ini menampilkan proses 

komodifikasi pada tiga elemen : isi (konten kehidupan pribadi sebagai daya tarik 

utama), audiens (penonton yang dikonstruksi sebagai target pasar), dan pekerja (kru 

film yang dimobilisasi untuk mendukung citra selebriti).  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa film mengemas sosok 

selebriti sebagai komoditas dengan cara mengubah narasi kehidupan personal 

menjadi tontonan emosional dan inspiratif, yang bertujuan menarik perhatian 

penonton dan mendukung kepentingan pasar industri hiburan. 

Kata kunci   : Film Dokumenter, Komodifikasi, Budaya Kritis, 

Semiotika, Selebriti 
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ABSTRACT 

The popularity of celebrities in modern media is increasingly regarded as a 

commodity within the framework of the cultural industry. This study aims to analyze 

the commodification of celebrity popularity as depicted in the documentary film 

“All Access to Rossa: 25 Shining Years.” 

The theory used in this study is Theodor Adorno's critical cultural theory, 

which is used to connect the depiction and explanation of the issues found in the 

film scenes. 

This study uses a qualitative approach with a critical paradigm and a 

semiotic analysis method developed by John Fiske, in which there are three levels 

at the semiotic level: the level of reality, the level of representation, and the level of 

ideology. 

The results of this study show that this documentary presents the process of 

commodification in three elements: content (personal life as the main attraction), 

audience (viewers constructed as the target market), and workers (film crew 

mobilized to support the celebrity's image).  

The conclusion of this study indicates that the film packages the celebrity as 

a commodity by transforming the narrative of personal life into an emotional and 

inspirational spectacle, aimed at attracting audience attention and supporting the 

interests of the entertainment industry market. 

Keyword  : Documentary Film, Commodification, Critical Culture, 

Semiotics, Celebrity 
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